BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti
sebagai instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh Kkesiapan
peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik
maupun logistiknya.”’

Peneliti menyiapkan pedoman wawancara, untuk memperoleh
informasi lebih kepada informan yang telah ditentukan dengan
kesesuaian keadaan dilapangan. Dokumen pembangunan dan
pengembangan desa wisata yang dimiliki Desa Kendalbulur
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung dan Desa Banaran
Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung juga menjadi tambahan
materi bagi peneliti untuk menunjang penelitian.

b. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan studi

multisitus, karena peneliti melakukan penelitian di dua desa wisata

yang memiliki kesamaan mengusung konsep desa wisata budaya yaitu

"7 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta, 2016) hal.305
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Nangkula Park di Desa Kendalbulur Kecamatan Boyolangu dan
Punakawan Park di Desa Banaran Kecamatan Kauman.

Studi multisitus dalam penelitian ini memiliki kesamaan
pertama desa wisata dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) sebagai unit usaha yang dikembangkan, keduanya
merupakan desa wisata yang diresmikan pada masa pandemi Tahun
2020. Konsep vyang dikembangkan merupakan taman dengan
membawa unsur budaya sebagai wisata keluarga. Desa wisata menjadi
penyumbang penambahan Pendapatan Asli Desa (PAD).

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti sangat diperlukan karena penelitian kualitatif
menjadikan peneliti sebagai instrumen utamanya. Peneliti akan terjun ke
lapangan sendiri, baik pada grand tour question, tahap focused and
selection, melakukan pengumpulan data, analisis, dan membuat
kesimpulan.” Peneliti akan hadir langsung untuk memperoleh data dari
instansi terkait, datang ke lapangan untuk mengetahui pembangunan dan
pengembangan desa wisata Nangkula Park di desa Kendalbulur
Kecamatan Boyolangu dan Punakawanan Park di desa Banaran
Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung serta dokumen pendukung

yang dapat menguatkan data dilapangan.

"8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi., hal. 307
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C. Lokasi Penelitian
Ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah
ditetapkan sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian.”
Penetapan lokasi penelitian dilakukan untuk mendapatkan data primer dari
instansi terkait sebagai sumber data primer yang akan dihubungi antara
lain:
a. Nangkula Park, Desa Kendalbulur Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung
b. Punakawan Park, Desa Banaran Kecamatan Kauman Kabupaten
Tulungagung
Peneliti datang untuk mengumpulkan data dan melakukan recheck
terhadap pembangunan dan pengembangan desa wisata menuju
kemandirian masyarakat yang telah direncanakan serta dilaksanakan oleh
pihak desa setempat, sesuai dengan aturan dan kebijakan pemerintah
pusat.
D. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data

sekunder, yaitu :

™ SF Sulistiarso, Peran pelatihan dan bimbingan khusus untuk meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) pada sentra pengrajin gerabah di Desa Tondowulan, Kecamatan
Plandaan, Kabupaten Jombang, (Malang : Skripsi Tidak Diterbitkan, 2014), hal. 48
https://etheses.uin-malang.ac.id
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1) Data primer diperoleh dari beberapa penjelasan informan melalui
wawancara dan pengamatan dilapangan guna memperoleh data yang
akurat dalam menunjang hasil penelitian. Informan dalam penelitian
ini adalah Kepala Desa, Ketua Kelompok Sadar Wisata dan
Masyarakat yang peneliti tunjuk sebagai perwakilan, Nangkula Park
Desa Kendalbulur Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
serta Punakawan Park Desa Banaran Kecamatan Kauman Kabupaten
Tulungagung untuk mengetahui pembangunan serta pengembangan
desa wisata.

2) Data sekunder atau data pendukung dalam penelitian ini bersumber
dari beberapa literatur atau dokumen yang menjelaskan mengenai
pembangunan dan pengembangan program desa wisata dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat desa yang dapat diketahui
dari dokumen pendapatan asli desa dan beberapa dokumen penunjang
lainnya untuk mewujudkan kemandirian masyarakat. Pengumpulan
data dilakukan secara bertahap dan diolah sesuai target waktu

penyelesaian yang telah ditetapkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan peneliti menggunakan tiga
teknik, observasi, wawancara dan dokumentasi dengan penjelasan sebagai

berikut:

57



a) Observasi

Nasution dalam buku Sugiyono menyatakan bahwa observasi
adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan, para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi.®® Observasi adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan secara sistematis dan disengaja melalui
pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang di teliti, berikut
penjelasan mengenai beberapa macam observasi:

Observasi partisipatif, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian.® Peneliti datang langsung ke Nangkula Park dan
Punakawan park untuk melakukan pengamatan atas temuan baru
sebagai bahan yang dapat dikembangkan dalam wawancara informan
maupun sebagai tambahan dokumentasi atas penelitian yang telah
dilakukan.

b) Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal berupa
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi, teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti

dengan obyek peneliti. Kreativitas dan kecakapan berkomunikasi

% bid., hal. 309
8 Munawar Noor. Memotret Data Kualitatif. (Semarang: Duta Sindo, 2015) dalam https://e-
artikel.untagsmg.ac.id hal. 68

58


https://e-artikel.untagsmg.ac.id/
https://e-artikel.untagsmg.ac.id/

pewawancara dalam hal ini peneliti sangat diperlukan guna
memaksimalkan hasil wawancara baik pada saat mencari jawaban,
mencatat maupun menafsirkan setiap jawaban.®? Informan penelitian
ini meliputi beberapa macam, yaitu :
1. Informan kunci adalah orang yang mengetahui dan memiliki
berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.
a. Kepala Desa Kendalbulur Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.
b. Kepala Desa Banaran Kecamatan Kauman Kabupaten
Tulungagung.
2. Informan utama merupakan orang yang terlihat langsung dalam
interaksi sosial yang diteliti. &
a. Ketua Kelompok Sadar Wisata Desa Kendalbulur Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung.
b. Ketua Kelompok Sadar Wisata Desa Banaran Kecamatan
Kauman Kabupaten Tulungagung.
3. Informan tambahan diharapkan dapat memberikan informasi
walaupun tidak terlibat langsung dalam interaksi sosial yang
sedang diteliti.

a. Pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

8 |bid., hal. 64
8 Munawar Noor. Memotret Data Kualitatif., hal. 82
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b. Masyarakat sekitar maupun pengunjung desa wisata.
c) Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.®*
Dokumen resmi dipandang mampu memberikan gambaran mengenai
aktivitas, keterlibatan individu pada suatu komunitas tertentu dalam
setting sosial. %

Meleong dalam buku Munawar Noor, memotret data kualitatif
menyatakan bahwa dokumen resmi dibagi menjadi dua bagian yaitu,
dokumen internal berupa catatan seperti memo, pengumuman,
intruksi, aturan suatu lembaga, sistem yang diberlakukan, hasil
notulensi rapat keputusan pimpinan, serta dokumen penunjang
lainnya. Bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga
sosial, seperti majalah, koran, buletin, surat pernyataan merupakan
dokumentasi eksternal.®®
Dokumentasi yang dilakukan melalui gambaran pembangunan

desa wisata yang telah terbangun, sedang dalam pengerjaan maupun

yang sedang direncanakan untuk program pengembangan didukung

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi..., hal. 316
& Munawar Noor. Memotret Data Kualitatif. hal. 74
% Ibid., hal. 74
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beberapa dokumen lainnya. Peneliti akan menggali lebih dalam kepada
informan untuk memperoleh dokumen pendukung yang dapat
menguatkan jawaban informan serta keadaan dilapangan.
F. Analisis Data

Teknik analisa dilakukan secara terus-menerus dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, vyaitu
wawancara, pengamatan yang sudah dilakukan dalam catatan lapangan,
beserta dokumen pendukung yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menarik kesimpulan. Pelaksanaan analisis data,
peneliti mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan
Huberman, antara lain:

1) Pengumpulan informasi melalui wawancara terhadap key informan
atau responden kapabel yang bisa memberikan informasi secara
akurat mengenai data penelitian, kemudian observasi langsung ke
lapangan untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar
mendapatkan sumber data yang diharapkan.

2) Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemelihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan dilapangan selama meneliti. Transkrip

data (transformasi data) bertujuan untuk memilih informasi mana
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yang dianggap sesuai dan tidak sesuai dengan masalah yang
menjadi pusat penelitian di lapangan.®’

3) Penyajian data (data display) yaitu kegiatan sekumpulan informasi
dalam bentuk naratif, grafik jaringan, tabel dan bagan yang
bertujuan untuk mempertajam pemahaman penelitian terhadap
informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam tabel ataupun
uraian penjelasan.

4) Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi
(conclution drawing atau verification), yang mencari arti pola-pola
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan
proposisi. Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan
melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan di
lapangan sehingga data dapat diuji validitasinya.®®

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Data yang ditemukan di lokasi penelitian selanjutnya dilakukan
teknik pemeriksaan keabsahan data untuk mengetahui kesinambungan
hasil penelitian sehingga keabsahan temuan dapat terjamin melalui :
a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan yang peneliti lakukan bertujuan

untuk menguji kredibilitas data penelitian, difokuskan pada pengujian

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi., hal.118
% Ibid., hal.119
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terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu
setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak,
bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti
kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
b. Meningkatkan Ketekunan

Peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat,
berkesinambungan dan meningkatkan ketekunan, dengan cara tersebut
maka kepastian data dan urutan peristiwa dapat direkam secara pasti
dan sistematis, serta menggunakan berbagai referensi buku maupun
hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan
temuan yang diteliti.

c. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu, dengan penjelasan sebagai berikut® :

1) Triangulasi Sumber

Triangulasi  sumber untuk menguji  kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari

beberapa sumber. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga

& bid., hal. 369
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menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan
(member check) atas kesesuaian dengan tiga sumber data tersebut.*

Peneliti dapat melakukan hal ini ketika telah memperoleh
informasi dari informan kunci, informan utama, maupun informan
tambahan. Hasil keterangan dari informan berkesinambungan
maupun bertolak belakang dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti
untuk menarik kesimpulan atas suatu permasalahan pembangunan.

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda, misalnya data diperoleh melalui wawancara,
lalu dibuktikan dengan observasi, dokumentasi, sehingga peneliti
dapat menemukan kesesuaian atas penelitian yang dilakukan. Hal ini
dilakukan untuk meyakinkan peneliti atas hasil penelitian yang
sudah terhimpun selanjutkan data diolah untuk dijadikan laporan
penelitian.

3) Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
informan masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel, untuk itu dalam

% 1bid., hal. 370
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rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

Peneliti melakukan wawancara dalam waktu yang berbeda
dengan harapan informan dapat memberikan informasi semaksimal
mungkin atas waktu yang telah informan berikan sesuai dengan izin
peneliti pada saat akan melakukan wawancara pada informan. Hasil
wawancara selanjutnya dijadikan pedoman untuk meninjau keadaan
dilapangan, adakah kesesuaian diantara keduanya, hal ini dapat
membantu peneliti untuk menarik kesimpulan.

H. Tahap-tahap penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian

Tabel

Jadwal Penelitian®*

No Uraian

1 | Pembuatan dan pengajuan
proposal

Pengumuman seleksi
proposal

Pencarian data

Pengolahan data
Pembuatan laporan

Pengumpulan laporan
penelitian
Sumber : Data primer, dikutip Tahun 2020

N

o O | W

% Rokhmat Subagyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta : Alim’s Publishing, 2017)
hal. 156
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Tahap-tahap Penelitian
Peneliti menggunakan empat tahapan dalam pelaksanaan penelitian,
hal ini digunakan untuk mempermudah peneliti menentukan waktu penelitian
sejak pra lapangan hingga penulisan laporan, antara lain :
1. Tahap Pra-lapangan
Peneliti pada tahapan ini menyusun rancangan penelitian,
menentukan lokasi penelitian dengan mempertimbangkan teori subtantif
serta kesesuaian dengan kenyataan di lapangan, selanjutnya peneliti
mengurus izin penelitian serta mendatangi lokasi untuk menjajaki dan
menilai keadaan lapangan, dengan harapan peneliti dapat mengenal
lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam.
2. Tahap Pelaksanaan
Data-data yang telah terkumpul dalam tahap pralapangan,
selanjutnya peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada informan
yang telah ditentukan dengan harapan dapat memberikan informasi berupa
jawaban kepada peneliti mengenai permasalahan yang telah peneliti buat
dalam fokus penelitian.
3. Tahap Analisis Data
Data yang telah terkumpul berupa hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi kemudian disederhanakan dan disusun secara sistematis
melalui tahap reduksi data. Display data berupa teks naratif berbentuk

catatan lapangan, grafik, jaringan ataupun bagan selanjutnya membuat
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kesimpulan mengacu pada hasil reduksi data dengan tetap
mempertimbangkan tujuan analisis hendak dicapai.
. Tahap Penulisan Laporan

Peneliti yang telah  menyelesaikan  penelitian  dengan
mengumpulkan data-data dan hasil wawancara kemudian melakukan
analisis data sebagai bahan untuk menulis laporan penelitian. Tahapan ini
merupakan tahap akhir, menunjukkan bahwa proses penelitian telah

telaksana dan dapat dilaporkan hasil penelitiannya.
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